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APRESIAS SENI

ADAILLAH PENGENALAN
PRINSIP DASAR “SENI” (

MELALUI PEMERIKSAAN
KARYA SENI TANPA
MEMANDANG POKOK
MASAILAH, SIMBOLISME ATAU
KONTEKS SEJARAH.



v

Estat,;13—,‘ i) bei‘tshnerg
Mampu menghargai, mampu memberi penghargaan.
Mengerti, mendeteksi, membedakan,

menemukan, mengidentifikasikan
dan merasakan arti mutu karya seni




Pengertian Seni

~ Seni berasal dari kata “SANI”

(Sansekerta)

‘ Pemujaan, pelayanan, donasi,
permintaaan atau
pencarian dengan hormat dan jujur

Monalisa by Leonardo Da vinci



Seni - Bahasa Belanda
“genie” atau Jenius

Pemujaan atau dedikasi,
Pelayanan, ataupun donasi

The Starry Night, 1889, by Vincent van Gogh



Ktz seni yang bersumber dari bahasa asing
menckankan arti pada hasil aktivitas seniman.

CMedia dalam hal ini mempunyar arti sarana
yang menentukan batasan-batasan dari lingkup seni
lorsebut



Beberapa definisi dan pengertian kata seni:
Pengertian kata seni kita ambil dari Inggris art,
yang berakar pada kata Latin ars, yang berarti:
"ketrampilan yang diperoleh melalui pengalaman,
pengamatan atau proses belajar”.

Dalam kamus Webster, Art:
"penggunaan ketrampilan dan imajinasi
secara kreatif dalam menghasilkan

benda-benda estetis.”
(Webster's Collegiate Dictionary, 1973, hal.63).



Pengertian lain diambil dari bahasa Belanda
Kunst, yang mempunyai definisi sebagai
berikut: "suatu kesatuan secara struktural
dari elemen-elemen estetis, kwalitas-kwalitas
teknis dan ekpresi simbolis, yang mempunyai
arti tersendiri dan tidak membutuhkan lagi
pengesahan oleh unsur-unsur luar untuk
pernyataan dirinya".(Winkler Prins, hal.427).

Definisi seni Kamus Umum Bahasa Indonesia:
Kecakapan membuat (menciptakan) sesuatu
yang elok-elok atau indah.

Sesuatu karya yang dibuat (diciptakan)
dengan kecakapan yang luar biasa seperti
sanjak, lukisan, ukiran-ukiran dsb.



KE SUBJEKTIF
INDAH OBIJEKTIF

AN

» Keindahan SUbjEktif (terletak pada pengamatnya)
vyang mendatangkan rasa senang
» Keindahan ObjEktif (terletak pada objek yang diamati)

-Kesatuan bentuk (Santo Agustinus)

-Integritas/ perfeksi, proporsi tepat/ harmonis, dan
klaritas/ kejelasan (Thomas Aquinas)

-Kesatuan hubungan bentuk-bentuk( Herbert read)



